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This study aims to determine the effect of social studies learning 

motivation with powtoon learning media on class IV students, determine 

the effect of social studies learning outcomes with powtoon learning 
media on fourth grade students, find out the difference in the influence 

of social studies learning motivation with powtoon learning media on 

fourth grade students. . This study uses an experimental approach with 

a pure experimental type because of the experimental and control 
classes, while the design used is the pretest posttest control group 

design. The data collection technique used a test consisting of pretest 

and posttest, and also used a questionnaire on learning motivation. The 

instrument test consists of a validity test, a reliability test, a difficulty 
level test for items, and a question item difference test. Data analysis 

used normality test and homogeneity test. Hypothesis test using N-gain 

and t test in regression analysis. In this study, Powtoon learning media 

affects the social studies learning motivation of fourth grade students at 
SDN Ngablak 01, this is based on the acquisition of the average (mean) 

N-Gain score on the motivational measurement scale in the 

experimental class by applying the Powtoon learning media to obtain a 

value of 57% included in quite effective category. (2) Powtoon learning 
media has an effect on social studies learning outcomes for fourth grade 

students at SDN Ngawen. this is based on the acquisition of the value 

that the average (mean) N-Gain score of the learning outcome 

measurement scale in the experimental class by applying the Powtoon 
learning media obtains a value of 55% which is included in the quite 

effective category. (3) Based on the results of the independent sample 

test table test results, it is known that the sig value on Lavene's Test is 

0.548> 0.05 which this result has the N-Gain t test result, the score is 
greater than the learning outcome 0.541> 0.05. It can be concluded 

that learning motivation has a greater impact than learning outcomes 

using powtoon media in grade IV SD social studies material in Cluwak 

District, Pati Regency. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang ditunjang dengan sumber daya 

pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana, dan 

prasarana (Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
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Sistem Pendidikan Nasional). Sumber belajar yang dimaksud disini dapat 

diartikan sebagai media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan media dalam bentuk cetak atau pandang, suara, maupun 

gabungan keduanya dengan termasuk teknologi perangkat keras yang digunakan 

dalam proses pembelajaran yang dapat membantu siswa agar lebih aktif dalam 

proses pembelajaran (Lestari, 2020: 2). 

 Menurut Rusman dalam Lestari (2020: 3) pada awal sejarah pembelajaran, 

media hanya sebagai alat bantu yang digunakan guru untuk menyampaikan 

pembelajaran. Dimana pada awalnya alat bantu yang digunakan berupa alat bantu 

visual seperti buku teks, Lembar Kerja Siswa (LKS), maupun tulisan guru di 

papan tulis. Namun seiring dengan perkembangan teknologi, komputer dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai sarana 

pembuatan media pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran 

bertujuan membantu pendidik dalam memberikan materi atau informasi. Melalui 

penggunaan media diharapkan terjadi interaksi yang bermakna antara guru dan 

siswa sehingga dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Kenyataan di lapangan, pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru masih belum optimal dalam memanfaatkan serta menggunakan media 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK), ketika peneliti melakukan 

studi pendahuluan atau observasi ke SDN Gesengan 02 pada tanggal 04 Juni 

2022, guru kelas IV di sekolah tersebut mengungkapkan bahwa sampai saat ini 

masih banyak guru yang merasa kesulitan menggunakan berbagai media 

perangkat lunak (Software) untuk membuat media pembelajaran berbasis 

teknologi dan informasi (TIK). Sampai saat ini banyak guru yang menyampaikan 

materi pembelajaran secara konvensional, yaitu guru hanya mengandalkan metode 

ceramah dengan hanya menggunakan bahan ajar berupa buku teks tanpa 

menggunakan media pembelajaran berbasis TIK sehingga cenderung 

pembelajaran terasa kurang menarik dan siswa mengalami kejenuhan.  

Sehingga proses pembelajaran yang seharusnya dapat dilakukan secara 

interaktif oleh guru dengan siswa, hanya berlangsung searah dikarenakan 

kurangnya motivasi siswa dalam belajar. Motivasi belajar siswa yang rendah 

dapat ditandai dengan kurangnya perhatian peserta didik dalam belajar, peserta 

didik pada saat belajar kurang fokus dan sesekali mengobrol dengan temannya 

saat pembelajaran sedang berlangsung, melamun, atau bahkan ada beberapa siswa 

yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain pada saat pembelajaran sedang 

berlangsung. Tingkah laku siswa tersebut dapat berdampak buruk pada hasil 

belajar peserta didik. 

Iin Suhendra dan Eny Enawaty (2018) dalam hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa “Powtoon as the media in learning procces effected toward 

the students learning outcomes as much as 40.66%”, penelitian ini menunjukkan 

bahwa powtoon sebagai media dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap 

hasil belajar sebesar 40,66%. Penelitian ini semakin diperkuat dengan Suyanti, 

dkk (2021) dalam penelitiannya “Powtoon media is an alternative that can be 

used in online learning that can motivate students because it contains animated 

videos”, penelitian ini menunjukkan bahwa  media powtoon salah alternative yang 
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bisa digunakan dalam pembelajaran online yang dapat memotivasi siswa karena 

didalamnya berisi video animasi. 

Maka dengan adanya upaya penggunaan media powtoon, diharapakan 

kualitas proses pembelajaran akan menjadi lebih baik dan siswa akan lebih 

termotivasi untuk belajar sehingga capaian hasil belajar akan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas maka diadakan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Powtoon Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar 

Materi IPS Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Kecamatan Cluwak Kabupaten 

Pati.  

 

LANDASAN TEORI 

Menurut Sadiman (2014: 7) media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik 

tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Dalama proses pembelajaran, 

media memegang peranan penting untuk mencapai sebuah tujuan belajar. Media 

pembelajaran adalah media dalam bentuk cetak atau visual, audio, atau keduanya, 

termasuk teknologi perangkat keras yang digunakan dalam proses pembelajaran 

yang  membantu siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran 

(Lestari, 2020: 2). 

Sehingga media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu yang 

digunakan guru untuk menyampaikan pembelajaran guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Namun seiring dengan perkembangan teknologi, 

komputer dapat digunakan sebagai alat bantu untuk pembuatan media 

pembelajaran.  

Powtoon merupakan aplikasi terhubung internet atau web app online gratis 

yang dapat menyajikan presentasi atau paparan materi dengan hampir semua fitur 

dapat diakses dalam satu layar, sehingga membuat Powtoon mudah digunakan 

dalam proses pembuatan media pembelajaran yang memiliki built-in karakter 

kartun, model animasi dan benda-benda kartun lainya yang membuat tampilan 

media pembelajaran lebih interaktif dan menarik (Lestari, 2020). Menurut 

Shannon Mershand dalam Suhendra (2018: 45) powtoon merupakan animasi 

perangkat lunak berbasis layanan online yang memungkinkan pengguna dengan 

cepat dan mudah membuat presentasi animasi dengan memanipulasi objek, 

memasukkan gambar, memasukkan musik dan dapat juga memasukkan rekaman 

suara penggunanya. 

Media pembelajaran yang dikembangkan dengan software Powtoon online 

ini dapat digunakan untuk membuat media presentasi  dengan berbagai efek 

animasi kartun yang sangat unik dan menarik, sehingga dapat membuat media 

pembelajaran berbasis Information and Communication Technology (ICT) agar 

lebih menarik dan maju .presentasi (Fajar, 2017). Berbagai inisiatif ini diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran  dan memotivasi siswa  untuk 

mempelajari dan mempelajari materi  yang diberikan oleh Guru. 

Motivasi belajar merupakan perubahan energik dalam diri seseorang 

(individu) yang ditandai dengan munculnya emosi dan reaksi untuk mencapai  

tujuan (Frederick J. Mc Donald dalam Nashar, 2014:39). Sedangkan menurut 

Abraham Maslow dalam Nashar (2014:42), motivasi belajar adalah 

kecenderungan siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar yang didorong oleh 
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keinginan untuk mencapai prestasi atau hasil belajar yang sebaik mungkin. 

Motivasi belajar juga ingin dikembangkan dan ditingkatkan secara optimal, 

berprestasi dan berkreasi. Selanjutnya menurut Clayton Alderfer dalam Nashar 

(2014:42), motivasi belajar adalah dorongan intrinsik dan ekstrinsik yang 

membuat seseorang (individu) melakukan tindakan atau tindakan untuk mencapai 

suatu tujuan. Perubahan perilaku siswa diharapkan. Dari berbagai pengertian 

motivasi belajar di atas, dapat kita simpulkan bahwa peneliti cenderung mengacu 

pada konsep motivasi belajar menurut Uno (2019:21). Ini adalah dorongan 

intrinsik dan ekstrinsik yang mendorong manusia (individu). Bertindak atau 

bertindak untuk mencapai  tujuan dengan cara-cara yang diharapkan dapat 

mengubah perilaku siswa. 

Sudjana (2013:22) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah keterampilan 

yang dimiliki siswa setelah mengalami suatu pengalaman belajar. Hasil belajar 

adalah pengetahuan, keterampilan, sikap, informasi, tindakan yang berupa 

strategi kognitif baru, yang dicapai siswa setelah berinteraksi dengan lingkungan 

dalam  suasana atau keadaan belajar. Sardiman (2013:20) menggambarkan 

belajar sebagai perubahan tingkah laku dan penampilan serta rangkaian kegiatan 

seperti membaca, mengamati, mendengarkan dan meniru. Bloom (dalam 

Suprijono, 2014:10) menyatakan bahwa hasil belajar meliputi keterampilan 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen metode jenis penelitian ini 

menggunakan metode kuasi eksperimen dengan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design (Nondesign) 

dengan bentuk One-Group Pre-Test Post-Test Design, bertujuan agar hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2017: 74) 

Sampel pada penelitian eksperimen dipilih secara random. Hal ini tidak 

mungkin dilakukan pada penelitian ini karena subjek penelitian sudah terbentuk 

dalam kelas secara alami, sehingga tidak mungkin melakukan randomisasi. Untuk 

mengatasi dampak yang ditimbulkan dari tidak adanya randomisasi, maka kedua 

sampel yang dipilih harus memiliki karakteristik yang sama. Akan tetapi, dalam 

hal ini kelompok control tidak berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol hal-hal 

yang mempengaruhi terhadap pemahaman pembelajaran IPS.  

Data didapatkan dengan dua cara, yang pertama menggunakan angket pada 

motivasi belajar dan memberikan tes kepada siswa yang menjadi sampel pada 

masing-masing kelompok pada hasil belajar. Teknik tes digunakan untuk mencari 

data mengenai pemahaman konsep IPS siswa. Teknik ini bertujuan untuk 

mengetahuimotivasi belajar terhadap siswa dan tingkat pemahaman siswa 

mengenai materi yang diajarkan. Pada penelitian ini, angket diberikan kepada 

siswa setelah pembelajaran dan tes yang digunakan berupa tes objektif dengan 

pemilihan butir-butir soal pilihan jamak yang relevan dengan kompetensi dasar 

dan indikator yang telah dibuat. Tes diberikan kepada siswa setelah berlangsung 

proses pembelajaran. Jika siswa menjawab item tes dengan benar akan diberikan 

skor 1 dan jika salah akan diberikan skor 0. 
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Analisis dalam penelitian ini meliputi analisis uji normalitas dab uji 

homogenitas. uji normalitas data adalah untuk mengetahui apakah data yang 

dikumpulkan oleh setiap variabel penelitian berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan  program 

statistik komputer SPSS for Windows, terkait dengan uji Kolmogorof-Smirnov Z. 

Kriteria hasil pengujian yang digunakan adalah jika diperoleh P-value 

Kolmogorov-Smirnov Z-test (Asymp.Sig.)  lebih besar dari 0,05, maka data untuk 

variabel  berdistribusi normal dan sebaliknya. Uji homogenitas sampel yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian memiliki varians yang sama/homogen 

jika nilai P-value (Sig.) yang ditentukan dari Lavene Statistics adalah 0,05 

(persyaratan analisis homogenitas terpenuhi). Sebaliknya, jika  P-value (Sig.) 

yang diperoleh dari Lavene Statistics kurang dari 0,05 maka syarat analisis 

homogenitas tidak terpenuhi 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis uji N-Gain dan uji t 

dalam regresi. Uji perbedaan dua rata-rata ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh kelas pembelajaran fisika dengan menggunakan media kartun 

secara signifikan. Untuk mengujinya digunakan Uji-t. Perhitungan Uji-t dilakukan 

dengan menggunakan bantuan software SPSS dengan kriteria jika nilai Sig. (2-

tailed) < Alpha Penelitian 0,05, maka hipotesis nol ditolak dengan demikian 

hipotesis alternative diterima.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Media Pembelajaran Powtoon terhadap Motivasi Belajar 

Hasil pretest dan posttest kelas kelas eksperimen 1 dilaksanakan di kelas 

IV SDN Ngablak 01. Pada kelas eksperimen 1 ini pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran powtoon pada materi IPS. Dari tabel análisis dengan 

memperhatikan rasio pre-test terhadap post-test, terlihat adanya peningkatan 

motivasi belajar  siswa di kelas eksperimen. siswa tidak termotivasi, 8% pada pre-

test, pada posttest tidak ada. Peningkatan signifikan pada termotivasi dengan 

persentase 64% menjadi 80%, kemudian sangat termotivasi naik dari 4% menjadi 

8%. 

Mengacu dari nilai N-Gain dalam bentuk persen (%) dan tabel output 

deskriptif tersebut, maka kita dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) N-Gain score 

skala pengukuran motivasi pada kelas eksperimen dengan menerapkan media 

pembelajaran powtoon memperoleh nilai 57% termasuk dalam kategori cukup 

efektif. Sedangkan nilai rata-rata N-Gain skor sekala pengukuran motivasi pada 

kelas kontrol tanpa penerapan media pembelajaran powtoon memperoleh nilai 

49% termasuk dalam kategori kurang efektif.   

Oleh karena itu, uji-t independen skor N-gain bergantung pada nilai sig. 

Varians yang sama termasuk dalam tabel asumsi. Berdasarkan tabel keluaran 

independent sample test  diketahui nilai sig. (dua sisi) adalah 0,039 < 0,05, jadi 

powtoon dengan metode konvensional untuk meningkatkan hasil belajar dalam 

mata pelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat bahwa penggunaan media pembelajaran 

powtoon lebih baik dari kelas tanpa media pembelajaran powtoon motivasi belajar 

kelas IV SDN Ngablak 01.  
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Hasil penelitian Cintya Amelia dan Albert Suproyanto Manurung tahun 

2022. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapati  hasil uji prasyarat analisis 

pada data pre-test dan post-test siswa berdistribusi normal. Selanjutnya, hipotesis 

pada penelitian ini diuji menggunakan uji t dan diperoleh 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.121 dan  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.084 , sehingga dapat dikatakan 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡. Dengan demikian, dapat 

diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran audiovisual powtoon memberikan 

pengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas 3 SDN 05 Grogol.  

Penelitian lain yang selaras dilakukan oleh Lida Raihananti, dkk. Tahun 

2020 pengembahan media powtoon berdasarkan hasil validasi bahwa media audio 

visual powtoon berbasis kontekstual dinyatakan “sangat layak” oleh ahli media 

dengan persentase 84% dan ahli materi 82% yang termasuk dalam kategori 

“sangat layak”  serta respon yang diberikan peserta didik mendapatkan persentase 

96,7% yang termasuk dalam kategori “sangat layak”. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa media audio visual powtoon berbasis kontekstual 

“sangat layak” digunakan dalam pembelajaran IPS pada materi kegiatan ekonomi. 

Elvina Febriani Putro mengatakan bahwa hasil belajar siswa meningkat 

dengan skor  minimal 73 dan skor maksimal 100. Tes pemenang menemukan 

bahwa 13 siswa memenuhi kriteria skor tinggi dan 7 siswa memenuhi kriteria skor 

sedang. Saya mendapatkan persentase 97,7% (sangat baik) untuk jawaban siswa. 

Oleh karena itu, media pembelajaran Powtoon cocok digunakan dalam 

pembelajaran ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa kelas IV sangat tinggi di Kecamatan Kurwak Kabupaten Pati. 

Pengaruh Media Pembelajaran Powtoon Terhadap Hasil Belajar  

Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 2 dilaksanakan di kelas IV 

SDN Ngawen. Pada kelas eksperimen di SDN Ngawen ini pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran powtoon pada materi IPS. Sedangkan hasil 

posttest pada hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SDN Ngawen Kecamatan 

Cluwak Kabupaten Pati, dari 25 siswa tedapat 21 (84%) siswa dalam kategori 

sangat naik, terdapat 4 (16%) dalam kategori baik. Hasil tersebut dapat 

digambarkan dalam grafik terlampir. Adapun keterlaksanaan media pembelajaran 

powtoon yang dilakukam pada kelas IV SDN Ngawen pada hasil tabel diatas. Hal 

tersebut menunjukan bahwa media pembelajaran pretes dan posttest mengalami 

peningkatan. Sehingga pada penelitian ini memberikan dampak yang baik bagi 

hasil belajar siswa.  

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) N-Gain score skala 

pengukuran hasil belajar pada kelas eksperimen dengan menerapkan media 

pembelajaran powtoon memperoleh nilai 55% termasuk dalam kategori cukup 

efektif. Sedangkan nilai rata-rata N-Gain skor skala pengukuran hasil belajar pada 

kelas kontrol tanpa penerapan media pembelajaran powtoon memperoleh nilai 

37% termasuk dalam kategori tidak efektif. 

Oleh karena itu, uji-t independen skor N-gain bergantung pada nilai sig. 

Equal varians yang terdapat pada tabel merupakan keluaran yang diharapkan dari 

tabel Independent Samples Test dan diketahui nilai signya. (kedua sisi) adalah 

0,034 < 0,05. Hal ini yang artinya bahwa terdapat perbedaan antara media 

pembelajaran powtoon ditinjau dari hasil belajar kelas IV SDN Ngawen. Dapat  
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Hasil ini sesuai dengan  yang dilaporkan oleh Priskilah Elmawati et al. 

2021 tentang pengaruh media video animasi powtoon terhadap hasil belajar siswa  

kelas 5 di Kabupaten Bal. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa siswa 

memiliki nilai rata-rata pre-test 49,31 dan rata-rata skor post-test meningkat 

menjadi 84,77 setelah perlakuan. Analisis statistik inferensial, menguji hipotesis 

ini dengan uji-t sampel berpasangan, menunjukkan Sig(2-tailed) < 0,005 (0,000 < 

0,05), menunjukkan bahwa media video animasi Powtoon memiliki pengaruh. 

Hasil belajar  tematik meliputi Pembelajaran dari Kelas 5 UPTD SDN 145 Barru.   

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Syahrul Fajar dkk. Hasil penelitian 

dampak penggunaan media powtoon tahun 2017 terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS terpadu menunjukkan bahwa hasil belajar aspek kognitif 

media pembelajaran powtoon (1) memori (C1) secara signifikan lebih tinggi pada 

siswa. pada hasil belajar aspek kognitif pemahaman (C2) antara siswa yang 

belajar dengan  media Powtoon dan media Microsoft PowerPoint 2016 pada mata 

pelajaran IPS umum di SMP (2)  antara siswa yang belajar dengan  media 

pembelajaran Powtoon. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Rohenan tahun 2021 tentang 

penggunaan media Powtoon untuk meningkatkan engagement dan hasil belajar 

keuangan pada siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 6 Tebo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata  hasil belajar siswa adalah 77,28, pada siklus I  

ketuntasan klasikal 60% meningkat menjadi 81,42 dengan kesempurnaan klasikal 

85,71% pada siklus II sawah.  

Perbedaan Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar dan 

Hasil Belajar 

Perbedaan pengaruh media pembelajaran powtoon terhadap motivasi 

belajar dan hasil belajar dilihat dari perbandingan hasil motivasi belajar dan hasil 

belajar dapat dilihat dari t hitung motivasi belajar dan hasil belajar. Mengacu pada 

hasil uji t independen tes N-Gain pada pengaruh media pembelajaran powtoon 

terhadap motivasi belajar dan hasil belajar dapat dilihat berdasarkan hasil uji t N-

Gain. Pada hasil perhitungan N-Gain skor yang telah dilakukan tabel independent 

sample tes tabel output motivasi belajar (y1) diketahui memiliki nilai sig. pada 

Lavene’s Test adalah sebesar 0,548>0,05 yang mana hasil ini memiliki uji t N-

Gain skor lebih besar dari nilai sig. Lavene’s test pada hasil belajar (y2) 

0,541>0,05.   

Maka berdasarkan hasil uji t independent N-Gain pada motivasi dan hasil 

belajar. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas antara penggunaan 

powtoon dalam mata pelajaran IPS. Hal ini dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar memiliki dampak yang lebih besar dari pada hasil belajar dalam 

penggunaan media pembelajaran powtoon  pada kelas IV SD materi IPS 

kecamatan Cluwak Kabupaten Pati.  

Dilihat dari media pembelajaran powtoon dalam pelaksanaan penelitian 

dilapangan menunjukan kelas eksperimen membuat siswa lebih termotivasi dalam 

pembelajaran. Pada pelaksanaanya kelas eksperimen 1 pada motivasi  belajar 

membuat siswa aktif.Hal ini dapat dilihat bahwa motivasi belajar menunjukan 

signifikansi yang baik pada kegiatan belajar. Sedangkan pada hasil belajar 
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penggunaan media pembelajaran powtoon juga meningkat, namun pada penelitian 

ini motivasi belajar lebih tinggi dari hasil belajar. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada penelitian ini yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Powtoon terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Materi IPS pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Kecamatan Cluwak Kabupaten 

Pati” dapat diambil kesimpulan berikut: 

1. Media pembelajaran powtoon berpengaruh terhadap motivasi belajar IPS siswa 

kelas IV SDN Ngablak 01. Media pembelajaran powtoon berpengaruh terhadap 

motivasi belajar IPS, hal ini berdasarkan perolehan nilai rata-rata (mean) N-

Gain score skala pengukuran motivasi pada kelas eksperimen dengan 

menerapkan media pembelajaran powtoon memperoleh nilai 57% termasuk 

dalam kategori cukup efektif. 

2. Media pembelajaran powtoon berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas IV SDN Ngawen. Media pembelajaran powtoon berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPS, hal ini berdasarkan perolehan nilai bahwa rata-rata (mean) N-

Gain score skala pengukuran hasil belajar pada kelas eksperimen dengan 

menerapkan media pembelajaran powtoon mem-peroleh nilai 55% termasuk 

dalam kategori cukup efektif. 

3. Perbedaan pengaruh media pembelajaran powtoon terhadap motivasi dan hasil 

belajar dilihat berdasarkan hasil uji t N-Gain pada motivasi dan hasil belajar. 

Pada hasil perhitungan N-Gain skor yang telah dilakukan tabel independent 

sample tes tabel output motivasi belajar (y1) diketahui memiliki nilai sig. pada 

Lavene’s Test adalah sebesar 0,548>0,05 yang mana hasil ini memiliki uji t 

NGain skor lebih besar dari nilai sig. Lavene’s test pada hasil belajar (y2)  

0,541>0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki 

dampak yang lebih besar dari pada hasil belajar penggunaan media 

pembelajaran powtoon pada kelas IV SD materi IPS. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

diantaranya adalah: 

1. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa materi IPS Kelas IV Sekolah 

Dasar, guru disarankan dapat menggunakan media pembelajaran powtoon. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi IPS Kelas IV Sekolah Dasar, 

guru disarankan dapat menggunakan media pembelajaran powtoon. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran powtoon berpengaruh lebih tinggi pada motivasi pembelajaran 

daripada hasil belajar, oleh karena itu guru disarankan dengan meningkatkan 

motivasi belajar siswa di dalam kelas untuk memperoleh hasil belajar yang 

tinggi. Dengan motivasi belajar yang tinggi maka hasil belajar akan meningkat 

dan ketuntasan hasil belajar siswa dapat tercapai. 
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